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SUMMARY 

 

TEGUH RANDI PRADANA. Correlation between Several Soil Chemical 

Properties and Leaf Nutrient Content in Oil Palm with and without Decanter Solid 

Application (Supervised by NUNI GOFAR) 

The oil palm is one of the most cultivated plants in Indonesia. The 

development of the palm oil industry led to increased construction of palm oil 

mills. The oil palm mill produces solid decanter as a byproduct which is an 

organic solid waste. The purpose of this study was to analyze the relationship 

between some soil chemical properties with leaf nutrient content in oil palm with 

and without decanter solid application and to knowing the comparison of the 

chemical properties in the soil with and without a decanter solid application.  

The research was conducted in the oil palm plantation land of PT. Aek 

Tarum Sampoerna Agro Mesuji District, Ogan Komering Ilir Regency, South 

Sumatra. Laboratory analysis was carried out at the Laboratory of PT. Bina Sawit 

Makmur. This research was conducted from September 2019 - March 2020. This 

research used random sampling method on the block which was applied and not 

applied decanter solid. In each block 10 plots were taken with each plot having 6 

soil sample and 9 plant tissue samples (leaf & rachis).  

The variables observed in this study were soil pH, C-Organic (g kg-1), N-

Total (g kg-1), available P (mg kg-1), Kdd (cmol kg-1), CEC (cmol kg-1), soil 

moisture (%), P2O5 total (mg kg-1), K2O total (cmol kg-1), leaf N content (%), leaf 

P content (%), leaf K content (%) and rachis Mg content (%). The data obtained 

were processed statistically by using multiple correlation analysis to determine the 

closeness of the relationship between the variable x with the variable y. 

The results showed that the chemical properties of the soil have a close 

relationship with the nutrient content of oil palm plant in the soil applied and not 

applied decanter solid, but have a different level of effective depth in the applied 

soil that is 20-40 cm and 40-60 cm while the not applied namely 0-20 cm and 20-

40 cm. At each depth it has closely correlated soil chemical properties namely C-

Organic and N-Total in both applied and not applied decanter solid soils. In soils 

that are applied with not applied decanter solid, there are differences in some of 

the chemical properties of the soil, namely soil pH, C-Organic, N-Total and P2O5 

total. The soil nutrient content with nutrient content in oil palm were observed to 

have a weak level of association in the plants that were applied and not applied 

decanter solid. 
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RINGKASAN 

 

TEGUH RANDI PRADANA. Korelasi antara Beberapa Sifat Kimia Tanah 

dengan Kadar Hara Jaringan Tanaman Kelapa Sawit Dengan dan Tanpa Aplikasi 

Decanter Solid (Dibimbing oleh NUNI GOFAR) 

 Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan 

di Indonesia. Seiring perkembangan industri kelapa sawit menyebabkan 

meningkatnya pembangunan pabrik kelapa sawit (PKS). Pabrik kelapa sawit 

menghasilkan decanter solid sebagai byproduct yang merupakan limbah padat 

organik. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara beberapa sifat 

kimia tanah dengan kadar hara jaringan tanaman kelapa sawit dengan dan tanpa 

aplikasi Decanter solid serta mengetahui perbandingan sifat kimia tanah dengan 

dan tanpa aplikasi Decanter solid.  

Penelitian ini dilakukan di lahan perkebunan kelapa sawit PT. Aek Tarum 

Sampoerna Agro Kecamatan Mesuji, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera 

Selatan. Analisis laboratorium dilakukan di Laboratorium PT. Bina Sawit 

Makmur. Penelitian ini dilaksanakan mulai Bulan September 2019 – Maret 2020. 

Penelitian ini menggunakan metode sampling secara random pada blok yang 

diaplikasi dan tidak diaplikasi decanter solid. Pada setiap blok diambil masing 

masing 10 plot dengan setiap plot memiliki 6 titik sampel tanah dan 9 sampel 

jaringan tanaman (daun & rachis).  

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu pH tanah, C-Organik (g kg-

1), N-Total (g kg-1), P tersedia (mg kg-1), Kdd (cmol kg-1), KTK (cmol kg-1), 

Kelembaban tanah (%), P2O5 Total (mg kg-1), K2O Total (cmol kg-1), Kadar N 

daun (%), Kadar P daun (%), Kadar K daun (%) dan Kadar Mg rachis (%). Data 

yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan analisis korelasi 

berganda untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel x dengan variabel 

y. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat kimia tanah memiliki hubungan 

yang erat dengan kadar hara jaringan tanaman kelapa sawit pada tanah yang 

diaplikasi dan tidak diaplikasi decanter solid, namun memiliki tingkat kedalaman 

efektif yang berbeda pada tanah yang diaplikasi yaitu 20-40 cm dan 40-60 cm 

sedangkan tidak diaplikasi yaitu 0-20 cm dan 20-40 cm. Pada setiap kedalaman 

memiliki sifat kimia tanah yang berkorelasi erat yaitu C-Organik dan N-Total baik 

di tanah yang diaplikasi maupun tidak diaplikasi decanter solid. Pada tanah yang 

diaplikasi dengan tidak diaplikasi decanter solid memiliki perbedaan beberapa 

sifat kimia tanah yaitu pH tanah, C-Organik, N-Total dan Total P2O5. Kandungan 

hara tanah dengan hara jaringan tanaman kelapa sawit yang diamati memiliki 

tingkat hubungan yang lemah pada tanaman yang diaplikasi dan tidak diaplikasi 

decanter solid. 

 

Kata kunci: Kelapa sawit, Decanter solid¸ Kimia tanah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman tahunan yang banyak dibudidayakan di Indonesia.  Luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia selama 5 tahun terakhir cenderung 

menunjukkan peningkatan, kecuali pada tahun 2016 yang mengalami penurunan. 

Kenaikan tersebut berkisar antara 2,77-10,55% per tahun dan pada tahun 2016 

mengalami penurunan sebesar 0,52%. Luas areal perkebunan kelapa sawit di 

tahun 2016 menurun sebesar 11,20 juta hektar dari tahun 2015. Selanjutnya, luas 

areal perkebunan kelapa sawit kembali mengalami peningkatan pada tahun 2017 

sebesar 10,55% dan diperkirakan akan meningkat pada tahun 2018 sebesar 3,06% 

menjadi 12,76 juta hektar (BPS, 2019). 

Peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit tentunya diikuti oleh 

meningkatnya perkembangan industri kelapa sawit. Perkembangan industri kelapa 

sawit ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan pembangunan pabrik kelapa 

sawit (PKS) terpadu dengan perkebunan yang dapat berdampak positif melalui 

pembukaan lapangan pekerjaan sehingga penyerapan tenaga kerja bisa lebih 

banyak dan dapat juga berdampak negatif karena pencemaran lingkungan oleh 

limbah kelapa sawit. Oleh karena itu diperlukan adanya konsep zero waste dalam 

usaha perkebunan kelapa sawit. Dalam perkebunan kelapa sawit, limbah hasil 

pengolahan kelapa sawit terdiri dari 2 jenis yaitu limbah cair atau biasa dikenal 

dengan POME (Palm Oil Mill Effluent) dan limbah padat seperti serabut, 

cangkang, tandan kosong dan decanter solid (Silalahi and Supijatno, 2017). 

Salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan dari Pabrik kelapa sawit (PKS) 

adalah decanter solid atau biasa juga dikenal sebagai lumpur sawit padat. Solid 

berasal dari serabut berondolan sawit yang telah mengalami pengolahan di PKS. 

Solid merupakan padatan yang menjadi produk akhir dari proses pengolahan 

tandan buah segar yang memakai sistem decanter di PKS. Decanter digunakan 

untuk memisahkan minyak dan air dalam tandan buah dari partikel padat terakhir 

(Maryani, 2018). 
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Tanaman kelapa sawit sangat responsif terhadap lingkungan seperti air, 

iklim, dan tanah. Tanah merupakan salah satu faktor utama dalam pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit karena di dalam tanah harus tersedia unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman (Matana dan Mashud, 2015). Dalam penyediaan unsur hara, 

tanah dipengaruhi oleh beberapa sifat kimia tanah seperti pH tanah, C-Organik, N-

Total, KTK, P-Tersedia, dan K-dd di dalam tanah. 

Lahan di perkebunan kelapa sawit secara umum didominasi oleh tanah-

tanah marginal. Pada umumnya tanah-tanah marginal di perkebunan kelapa sawit 

berkembang pada daerah yang memiliki curah hujan yang tinggi dan distribusinya 

merata sepanjang tahun sehingga terjadi pencucian yang intensif. Tanah marginal 

juga memiliki tingkat kesuburan yang rendah dan kurang menguntungkan bagi 

pertumbuhan tanaman. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suharta (2010) 

bahwa secara alami kesuburan tanah marginal tergolong rendah, hal ini dapat 

dilihat oleh reaksi tanah yang masam, kandungan hara yang rendah, memiliki 

kejenuhan basa rendah dan kejenuhan aluminium tinggi.  

Salah satu upaya meningkatkan kadar hara di dalam tanah adalah dengan 

cara pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu cara dalam meningkatkan 

kandungan hara di dalam tanah. Pada saat ini banyak sekali perkebunan sawit 

yang menggunakan pupuk anorganik karena jumlah kandungan hara yang lebih 

tinggi. Pertumbuhan tanaman muda kelapa sawit dapat ditingkatkan melalui 

pemberian unsur N, P, K yang dapat dilihat melalui pertambahan tinggi tanaman, 

jumlah daun, kandungan klorofil dan kandungan hara N dan P dalam daun 

(Sudradjat et al., 2015). Pemberian pupuk anorganik dapat meningkatkan 

produksi tanaman karena memiliki kandungan hara yang lebih tinggi daripada 

pupuk organik, tapi dalam jangka waktu yang lama akan berakibat buruk terhadap 

keadaan tanah (Nengsih, 2015). Maka dari itu perlu dilakukannya pemberian 

pupuk organik guna mengurangi penggunaan pupuk anorganik.  

Dalam hal ini pupuk organik yang digunakan berasal dari limbah kelapa 

sawit yaitu decanter solid. Aplikasi decanter solid pada tanaman kelapa sawit 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah dan menurunkan kebutuhan 

pupuk anorganik. Terdapat beberapa unsur hara utama decanter solid antara lain 

Nitrogen (N) 1,47%, Fosfor (P) 0,17%, Kalium (K) 0,99%, Kalsium (Ca) 1.19%, 
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Magnesium (Mg) 0,24% dan C-Organik 14,4% (Yuniza dalam Maryani, 2018). 

Berdasarkan penelitian Pandapotan et al. (2017), pemberian decanter solid dapat 

meningkatkan pH tanah, C-Organik dan P tersedia di dalam tanah, namun tidak 

berpengaruh terhadap N-total, KTK dan Kdd. Penggunaan decanter solid 

diharapkan meningkatkan hara yang dapat diserap tanaman. Dalam penelitian ini 

dilakukan studi mengenai efek aplikasi decanter solid sebagai pupuk organik 

terhadap sifat kimia tanah dan korelasinya terhadap unsur hara yang ada pada 

jaringan tanaman kelapa sawit. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menganalisis hubungan antara beberapa sifat kimia tanah dengan kadar 

hara jaringan tanaman kelapa sawit dengan dan tanpa aplikasi decanter 

solid, 

2. Membandingkan beberapa sifat kimia tanah (pH Tanah, C-Organik, KTK, 

N-Total, P-Total, P tersedia, K-Total dan K-dd) dan kelembaban pada 

tanah yang diaplikasi dan tidak diaplikasi decanter solid. 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga sifat kimia tanah (pH, C-Organik, N, P, K tanah, KTK) akan 

memiliki hubungan yang erat dengan kadar hara jaringan tanaman kelapa 

sawit (N, P, K jaringan tanaman) baik pada tanaman yang diaplikasi 

maupun tidak diaplikasi Decanter solid. 

2. Diduga ada perbedaan beberapa sifat kimia tanah (pH Tanah, C-Organik, 

KTK, N-Total, P-Total, P tersedia, K-Total dan K-dd) dan kelembaban pada 

tanah yang diaplikasi dan tidak diaplikasi decanter solid. 
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